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ABSTRACT

Theresultsofthisstudycanbeconcludedthat:(1)Principal'spolicystrategyin
fostering teacher professionalism is very good,such as the principal
conducting sharing,the teacheris included in the training.(2)Teacher
professionalism competenceisverygood,forexamplein addition to the
teachersteachingduringclasshoursalsotheadditionofclasshoursoutside
ofclasshourssothattheresultsarealsosatisfyingasingraduation.(3)
Inhibiting factorsinfostering professionalism ofteachersarethelackof
schoolfacilitiesandinfrastructure,andsupportingfactorsfortheexistenceof
kinshipamongschoolmembers,andtherearetwofactorsthatcansupport
andinhibittheprincipal'spolicystrategyinfosteringteacherprofessionalism,
namelyfrom internalandexternalfactors.
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ABSTRAK
Hasildaripenelitianinidapatdisimpulkanbahwa:(1)Strategikebijakankepala
sekolahdalam pembinaanrofesionalismegurusudahsangatbaik,seperti
kepalasekolahmengadakansharing,gurudiikutsertakandalam pelatihan.(2)
Kompetensiprofesionalismegurusangatbaik,misalnyadisampingguru-guru
mengajarpadajam pelajaranjugapenambahanjam pelajarandiluarjam
pelajaransehinggahasilnyajugamemuaskansepertidalam kelulusan.(3)
Faktorpenghambatdalam pembinaanprofesionalismeguruadalahkurangnya
saranadanprasaranasekolah,danfaktorpendukungnyaadanyakekeluargaan
antarwarga sekolah,serta ada dua faktoryang dapatmenunjang dan
pengahambat strategi kebijakan kepala sekolah dalam pembinaan
profesionalismeguruyaitudarifaktorinterndanekstern.

KataKunci:KepemimpinanKepalaSekolah,danProfesionalismeGuru

PENDAHULUAN

Kepala sekolah adalah pelaksana suatu tugas yang saratdengan harapan

perubahandanpembaharuan.Untukmelaksanakantugasdanmewujudkanharapanitu

seorangkepalasekolahharusmemperhatikanaturandanrambu-rambuyangakania

lahirkanmenjadisuatustrategi.Strategiituakanmembawalembagayangiapimpinke

arahyanglebihbaik,dankepalasekolahdiharapkandapatmenjadipelaksanayangtekun

dantertibsekaligusmenjaditeladanbagiparaguruuntukmenjadikansekolahtersebut



berkualitas.1

Kepalasekolahmerupakanpenanggungjawabpertamadanutamadisekolah.

Jikadidalam angkatanbersenjataadaistilah“tidakadaprajurityangbersalah”maka

dalam pendidikan“tidakadatenagakependidikdantenagapendidikanyangbesalah”.

Selamainidipersalahkanadalahgurupadahalsebagianbesaradalahkepalasekolah,oleh

karena itu kepala sekolah harus profesionaldalam menentukan strategikebijakan.

Seorangkepalasekolahmempunyaitugasuntukmengaturdanmenggerakkansejumlah

besarorang-orang(guru)yangmempunyaiberbagaisikap,tingkahlakudanlatarbelakang

yangberbeda-beda.Untukmendapatkanguruyangdapatmembantutugaspimpinan

secaraoptimal,makadiperlukanseorang pemimpinyang mampumengarahkandan

merubah tingkah laku bawahannya kepada tercapainya tujuan organisasisecara

maksimal.

Dalam menjalankan roda kepemimpinan kepala sekolah Rencana strategis

sekolahyangdirumuskanmulaidarivisidanmisistrategitersebut,pengembanganya

harusdijadikanpedomandalam mengembangkanrencanaoperasionalsekolah,seorang

kepala sekolah harusdapatmendorong kerja para guru,dengan menunjukkan rasa

bersahabat,dekatdanpenuhpertimbanganterhadapparaguru,baiksebagaiindividu

maupun sebagaikelompok.2 StrategiKebijakan pemimpin pada lembaga-lembaga

pendidikanseringkalimenjadititikperhatianparaahli,baikdibidangilmupendidikanitu

sendirimaupun bidang disiplin ilmu lainnya,khususnya yang berkaitan dengan

kepemimpinan kepala sekolah sebagaipenanggung jawab utama eksistensiatau

keberadaansebuahlembagapendidikan

Gurusangatmemegangperanutamadalam pendidikan,khususnyapendidikan

yang diselenggarakan secara formaldisekolah,Guru sebagaiujung tombak dari

organisasisekolah mempunyaitugas pokok dan fungsimemberikan pembelajaran,

bimbingandanpelatihankepadaparasiswa,Gurusangatberperandalam menentukan

kualitaslulusansekolah.Untukmenghasilkanlulusanyangberkualitasdiperlukanguru

dengan kualitas dan Produktivitas maksimal.Sedangkan guru dengan kualitas dan

produktivitasmaksimaldapatdiperolehbiladitunjangolehkepemimpinanyangbaik.Guru

dapat dikatakan berhasil hanya ketika mereka memberikan sumbangan dalam

menghasilkanwarganegarayangbaikyangselalumengabdikepadanegarasecarasadar

danpenuhkeyakinan.Bangsaakanruntuhdankemajuansosialakanterhambatjikapara

guru mengabaikan tujuan-tujuan pendidikan dan mereka cukup puas dengan hanya

1Al-Qarashi,BaqirSharif.SeniMendidikIslam.(Cet.I;Jakarta:PustakaZahra.2003),h.12.
2Azwar,Saifuddin.MetodePenelitian.(Cet.I;Yogyakarta:PustakaPelajar.1999),h.22.



mengisibenakmurid-muridnyadenganinformasisematanamundenganmenghiraukan

aspekakhlakdanmoral.3

Guruyangmerasapuassetelahmerekamengajardansiswanyamendapatnilai

yangmemuaskannamundisisilainsiswanyamengabaikanakhlakdanmoralsertasosial,

menurutpenulisgurutersebutbelum dikatakanberhasil.Namundapatdikatakanberhasil

jika siswanya mampu menyerap ilmu pengetahuan dengan baik dan mempunyai

kepribadian yang luhur,juga disisilain guru mempunyaitanggung jawab untuk

mengembangkanilmunyaditengah-tengahmasyarakatdankeluarga.

Gurusekolahdasarsetahapdemisetahapharusmakinprofesional.Tujuanakhir

peningkatan kemampuan profesional guru adalah bertumbuh kembangnya

profesionalisme.Karenaitu,peningkatankemampuanprofesionalgurudisekolahdasar

seharusnya diarahkan pada pembinaan kemampuan profesional. Peningkatan

kemampuan profesionalguru sekolah dasarmelaluisupervisi.MenurutAliImron

pembinaangurudiartikansebagaiserangkaianusahabantuanyangberwujudlayanan

profesionalyangdilakukanolehkepalasekolah,peniliksekolahdanpengawasserta

pembinalainnyauntukmeningkatkanprosesdanhasilbelajar.4

Dalam interaksisosialtersebut,kepemimpinan merupakan suatu halyang

memainkan peran strategis dalam mengarahkan semua komponen dalam sturuktur

sosialtermasukdalam lembaga pendidikan.Dalam konteksketerkaitan antara self-

managementconceptdengankepemimpinan,dapatdipahamibahwaself-management

concept mencakup seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, seperti

karakteristik pribadi,motivasi,kelemahan,kepandaian,dan lain sebagainya.Self-

managementconceptdalam halinimerupakanpandanganpengetahuanatauevaluasi

mengenaidirisendiriyangmencakupdimensifisik,karakteristik,pribadi,kelebihandan

kelemahanyangberpengaruhterhadaptingkahlakuindividu.5

METODE

Penilaianinidilakukanuntukmengetahuisecaraempiriktentanggejala-gejala,

fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat mengenai

pengembangan profesionalismeguru-guru.6 Tujuan penelitian deskriptifadalah untuk

3Dirawat Dkk.PengantarKepemimpinanPendidikan(Cet.I;Surabaya:UsahaNasional.
1983),h.76.

4Imron,Ali.PembinaanGuruDiIndonesia.(Cet.I;Jakarta:PustakaJaya.1995),h.87.
5Syamsuriadi.Selfmanagementconceptdalam kepemimpinan(AdaraaJurnalManajemen

PendidikanIslam Volume.9,No.2Agustus2019)
6Faisal,Sanapiah.MetodologiPenelitianPendidikan.(Cet.I;Surabaya:UsahaNasional.

1982),h.54.



melukiskanvariabelataukondisiapayangadadalam suatusituasi.Lokasipenelitianini

adalah 10 Sekolah Dasardiwilayah Kabupaten Bone.Dinas pendidikan dipandang

mengetahui secara jelas permasalahan pengembangan profesionalisme guru.

Pengumpulandatadilakukandengancara(1)wawancaramendalam,(2)pengamatan

peran serta,dan (3)studidokumentasi.Sesuaidengan pendekatan kualitatif,teknik

analisisdatadilakukanmelalui3jalurkegiatansebagaimanayangdikemukakanoleh

Miles dan Huberman,yakni(1)reduksidata,(2)penyajian data,dan (3)penarikan

kesimpulanatauverifikasi.7

HASILDANPEMBAHASAN

A.KegiatanPengembanganProfesionalismeGuru

Dalam menghadapisetiapperubahankurikulum danperkembanganbarudibidang

pendidikan,pemerintahmelaluiDinasPendidikan,berusahamenyelenggarakanberbagai

penatarandanlatihanbagiparaguru,danparaKepalaSekolah.Penatarandanpelatihan

guru-guru,yangdiselenggarakanolehDinasPendidikan,lebihmenekankanpadamateri

Kurikulum KTSP,danManajemenBerbasisSekolah(MBS).Sedangkankegiatanpenataran

untukKepalaSekolah,lebihmengutamakanpembahasantentangkurikulum 1999yang

disempurnakan,danpenatarantentangkerangkadasarkurikulum 2004.

Didalam penatarandanlatihanyangdiselenggarakanolehpemerintahmelalui

DinasPendidikanini,guru-gurudibekalidenganberbagaipengetahuandanketerampilan,

terutamayangberkaitandengankurikulum SekolahDasar2005danpenerapannyadalam

proses belajar-mengajar.Penataran kurikulum itu tidak hanya meliputikonsep dan

pendekatannya,melainkanjugamenyangkutpenjabarankurikulum dalam bentukprogram

pengajaran dan persiapan mengajarharian,pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar,

penilaianhasilbelajarsiswa,sertapembuatanmediapengajaransederhana.Dengan

adanyaberbagaipenatarandanlatihantersebut,paragurusangatterbantu,pengetahuan

danwawasannyasemakinberkembang,terutamamenyangkutpengelolaanprosesbelajar

-mengajar,penilaianhasilbelajarsiswa,sertapembuatanmediapengajaransederhana.

Denganadanyaberbagaipenatarandanlatihantersebut,paragurusangatterbantu,

pengetahuandanwawasannyasemakinberkembang,terutamamenyangkutpengelolaan

proses belajar-mengajar,mulaidariperencanaan pengajaran,pelaksanaan kegiatan

belajar-mengajar,sampaipadapenilaianhasilbelajarmurid.

Sebagaitindaklanjutdaripenataran-penataranitu,dibentukKelompokKerjaGuru

(KKG),dengan tujuan agarguru-guru yang selesaimengikutipenataran dan latihan

7Moleong,LexyJ.MetodologiPenelitianKualitatif.(Cet.I;Bandung:RemajaRosdaKarya.
2002),h.14.



memberikan imbasan kepada rekan guru lainnya yang tidak atau belum mengikuti

penataranserupa.Disampingitu,pembentukanKKGjugadimaksudkanagarparaguru

yangtergabungdalam satukelompoksalingtukar-menukarpikirandanpengalaman,

salingmembantusesamaguru,gunamengatasikesulitan-kesulitanyangyangdihadapi

dalam pengelolaan kegiatan belajar-mengajar.Diwilayah kerja dinas pendidikan

kecamatan,telah terbentuk banyak kelompok kerja guru dengan gugusnya masing-

masing.KegiatanKKG initelahbanyakdiprogramkanolehgugusmasing-masingdan

dilaksanakansebulansekalipadaharisabtu.

Didalam forum KKG inidilakukankegiatanpembahasanpenyusunanprogram

pengajaran,program semesteran,danpersiapanmengajar,menyusundanmengolahsoal-

soalujiansemester,membuatalat-alatperagasederhana;memperolehimbasandariguru

-gurubaruyangselesaimengikutipenataran;mendapatpenjelasantentangperhitungan

angkakreditkenaikanpangkat;danlainsebagainya.KegiatanKKGdilaksanakansatukali

setiapbulan.Padawaktuyangtelahdijadwalkan,guru-guruberkumpuldisekolahyang

telahdisepakatindanselanjutnyadalam prosesbelajar-mengajardengandipanduoleh

seseoranggurusenioryangtelahditetapkan.Dengandemikiandapatdikatakanbahwa

pelaksanaankagiatanKKGmempunyaimanfaatyangbesarbagiparaguru,sebabmelalui

forum tersebutmerekasalingmembantudalam mengatasikesulitanataupermasalahan

yangdihadapidalam pengelolaankegiatanbelajar-mengajar.

WalaupunsudahmengikutiberbagaipenatarandankegiatanKKG,namunkadang-

kadang ada guru yang masih memilikikekurangan atau menemuikesulitan dalam

mengembangkankegiatanbelajar-mengajarsecaralebihbaik.Tampaknyapengetahuan

tentangketerampilanmengajardanmanjemenkelasperluditingkatkanlagi.

Dalam rangka mengatasikondisisemacam ini,baik kepala sekolah maupun

pengawas melakukan supervisikelas.Untuk itu diadakan pemantauan terhadap

pelaksanaan proses belajar-mengajar di kelas guna mengetahui kesulitan atau

permasalahanyangdihadapiguru,kemudianmemberikansaranperbaikanataubantuan

kepadanya.Jadipelaksanaansupervisitersebutditujukanuntukmembantuguru-guru

yangmengalamikesulitandalam kegiatanbelajar-mengajar.Karenanya,supervisiituperlu

dilakukanuntukmemperbaikikekurangandanmeningkatkankemampuanparaguru,agar

merekadapatmengelolaprosesbelajar-mengajarsecaraefisien.

Beberapa kegiatan seperti diuraikan terdahulu merupakan upaya-upaya

peningkatankemampuanmengajarguruyanglebihbanyakdilakukanpihaklaindiluardiri

guru.Halituberartiguru-gurutidakdapatmeningkatkanpengetahuandanketerampilan

sebagaimanamestinya,jikatidakdilibatkanataudiberikesempatanuntukituolehatasan.



B.PeranPimpinandalam PengembanganProfesionalismeGuru

Kepala sekolah sebagaiorang terdekatdengan guru-guru dalam pengelolaan

proses belajar-mengajar,mempunyaiperanan penting dalam proses pengembangan

profesionalismeguru.Kepalasekolahberusahamelibatkanguru-gurunyadalam setiap

kesempatanpenatarandanlatihanyangditawarkandariDinasPendidikan.Disamping

mengikutsertakanguru-gurudalam berbagaikesempatankegiatanpenatarandanlatihan,

Kepala Sekolah juga selalu mendorong guru-guru yang dipimpinannya agar mau

melanjutkanpendidikankejenjanglebihtinggi.Haltersebutmerupakansalahsatuupaya

yangditempuholehKepalaSekolahdalam meningkatkankualitaskemampuanguru-

gurunya.Pemberiankesempatanbagiguru-guruuntukmelanjutkanpendidikankejenjang

perguruantinggidinilaiguru-gurusebagaisuatudoronganyangsangatbermanfaat.

UsahayangdilakukanolehKepalaSekolahdalam meningkatkankemampuanguru

-guruialahdenganmewajibkanparaguruuntukmengikutikegiatanKKG.MenurutKepala

Sekolah,usaha itu dilakukannya karena didalam forum KKG itu tersedia tutordan

pemandumatapelajaranuntukmembantuguru-guruyangmenemuikesulitandalam

mengelolaprosesbelajar-mengajar.

Disampingupaya-upayasebagaimanadiuraikandiatas,KepalaSekolahjuga

melakukanpembinaanlangsungkepadparagurunyamelaluikegiatansupervisi.Dalam

rangkaitu,terlebihdahuluKepalaSekolahmenyusunprogram supervisisesuaidengan

kondisisekolahnya masing-masing.Kegiatan supervisioleh Kepala Sekolah tersebut

meliputi(1)supervisikelasdan(2)pengamatankelas.

Tujuan dilaksanakan supervisiialah untuk memperbaikidan meningkatkan

kaulitas proses belajar-mengajar,khususnya membantu guru-guru yang mengalami

kesulitandalam mengelolaprosesbelajar-mengajar.Agardapatmengetahuikesulitan

dihadapigurudalam pengelolaanprosesbelajar-mengajar,kepalasekolahmelakukan

kunjungankelas.Kunjungankekelasdimanagurusedangmengajardimaksudkanuntuk

mengamatipelaksanaankegiatanbelajar-mengajargunamengetahuipermasalahanatau

kesulitanyangdialamiguruyangsedangdikunjungi.Sebagaitindaklanjutdarikunjungan

kelas,diadakandialogdenganguruyangbersangkutanuntukmenyepakaticara-cara

pengelolaanprosesbelajar-mengajaryangbaik.

Selainupaya-upayaKepalaSekolah,sebagaipengelolasekolahjugamempunyai

peranandalam mengembangkankemampuanmengajarguru.Salahsatukegiatanyang

dilaksanakanadalahpenataran.Pelaksanaanpenataranditujukanuntukmemperkenalkan

kurikulum 2005denganpenekananpadapemantapandanpemahamanKTSP,disamping



kegiatanrekoleksi.8

Pimpinan lainnya yang dipandang dekat dan bertanggung jawab terhadap

peningkatan kemampuan guru-guru,ialah pengawas.Pengawas adalah orang yang

ditunjukoleh dinasnyauntukmengawasipelaksanaan pendidikan dan pengajaran di

sekolah,termasukmemberikanpembinaankepadaparagurudalam mengelolaproses

belajarmengajaryanglebihbaik.Perananpengawasdalam meningkatkanpengetahuan

dan keterampilan para guru berjalan sesuaidengan tugasnya.Berkaitan dengan

pelaksanaan penataran dan latihan misalnya,perngawas bertugas sebagaipenyalur

informasi.JikaadakesempatanpenatarandariDinasPendidikanProvinsiatauDinas

Pendidikankabupaten,informasiitulahyangditeruskankepadagurudisekolah.Dalam

hubungandenganpelaksanaankegiatanKKG,pengawasmenunjuktutorataupemandu

matapelajaranyangdipilihdarikepalasekolahatauguru-guruyangmemilikikemampuan

lebihtinggi.Sedangkankegiatanyangseringdilakukanolehpengawasdalam kaitannya

dengantugasnyaadalahmelaksanakansupervisi.

Maskipundemikian,masihadaguru-guruyangmerasakurangpembinaanoleh

pengawas.Merekamengungkapkanbahwapengawasjarangmengadakanpengamatandi

kelas-kelasdimanaprosesbelajar-mengajarsedangberlangsung.Dikatakandemikian

karenamerekajarangmelihatdanmerasakanbantuanlangsungdaripengawasketika

menghadapikesulitandalam prosesbelajar-mengajar.

Pernyataan-pernyataangurusepertidiungkapkandiatasdapatdimaklumi,karena

banyaksekolahyangtersebarpadawilayahkerjadinaspendidikan,makatidakmungkin

melaksanakantugasdantanggungjawabnyasebagaimanamestinyasesuaiharapanpara

guru.Untukitu,iamenunjukbeberapaorangsebagaitutordanpemandumatapelajaran

gunamemberikanbantuankepadaguru-gurudalam melaksanakantugasmengajar.

Dengan demikian,dalam setiap bulan pada saat diadakan kegiatan KKG,

pengawasmendelegasikantugaskepadaparatutordanpemanduuntukmemberikan

bantuankepadaguru-guru.Melaluitutordanpemanduitupula,pengawasmemperoleh

informasitentangkesulitan-kesulitanyangdihadapiparagurudalam mengelolaproses

belajar-mengajar.Jikabanyakguruyangmempunyaikebutuhandankesulitanyangsama,

maka pengawas menyampaikan hal tersebut ke Dinas pendidikan Kota untuk

dipertimbangkandalam menyusunrencanapenataranberikutnya.

Daripenjelasantersebutdapatdikatakanbahwapengawasmempunyaiperanan

penting dalam mengembangkan profesionalisme guru,walaupun jarang terlihatdan

terasakanolehguru-gurudisekolah,karenadalam kenyataannyamerekahanyasering

8Kunandar.GuruProfesionalImplementasiKurikulum TingkatSatuanPendidikan(KTSP)
DanDalam SertifikasiGuru(Cet.I;Jakarta:RajaGrafindoPersada.2007),h.61.



berhadapandengantutordanpemandumatapelajaran.Padahaltanpadisadariguru-guru,

tutor dan pemandu yang membantunya dalam setiap kegiatan itu merupakan

perpanjangantanganpengawas.

KESIMPULANDANSARAN

Darihasilpenelitianmengenaistrategikebijakankepemimpinankepalasekolah

terhadappembinaanprofesionalismeguruyangtelahdibahasdalam babsebelumnya,

makadapatdisimpulkan:1)StrategiKebijakanKepemimpinanKepalaSekolahTerhadap

PembinaanProfesionalismeGuru.Pembinaangurudiartikansebagaiserangkaianusaha

bantuanyangberwujudlayananprofesionalyangdilakukanolehkepalasekolah: a)

Kepalasekolahmengadakansharing,gurudiikutkandalam pelatihan,diklat,danseminar

untuk mengembangkan kompetesnsiprofesionalisme guru; b)Penambahan jam

pelajaranuntukmeningkatkankompetensiprofesionalismeguru;c)Mengikutsertakan

murid-muridkeberbagailombauntukmengasahkemampuanprofesionalismeguru.2)

Profesionalisme guru. Profesionalisme guru dapat dilihat darikompetensiyang

dimilikinya,seorangguruyangprofesionalharusmenguasaiempatkompetensi,sesuai

denganUUNo14tentanggurudandosen:Kompetensipersonaldalam kepribadian,hasil

penelitianmenunjukanguru-guruSDmemilikikepribadianyangbaikhaliniditujukandari

pantasnyaguru-gurusebagaiteladanmurid,dewasadalam mengatassetiapmasalah.

Kompetensipedagogik;hasilpenelitianmenunjukanbahwagurumengusaikompetensi

pedagogik,hasilpenelitian menunjukan bahwa semua guru menguasaikompensi

pedagogikdenganbaik,haliniterbuktidaripadastrategigurudalam mengajarselalu

kreatifdaninofatif,dankemampuangurudalam pengusaankelaskompetensiprofesional;

hasilpenelitianmenunjukanbahwakompetensiprofesionalcukupdikuasaiolehguru-guru,

saatpembelajarangurucukupmenguasaimateri,pertanyaan-pertanyaandarigurudapat

terjawab semua oleh guru saat pembelajaran berlangsung,yang terakhir adalah

kompetensisosial,hasilpenelitianmenunjukanbahwadalam penguasaankompetensi

sosial;gurumampumenguasaidenganbaik,guru-gurudapatberinteraksisecarabaik

denganmurid,sesamaguru,walimuriddanmasyarakat.3)Faktorpendukungdanfaktor

penghambat.Faktorpendukungdaristrategikebijakankepemimpinankepalasekolah

adalahdukungandarisemuaguru-guruyanglainyaiturasakekeluarganantarwarga

sekolah;Sedangkanfaktorpenghambatdalam peningkatanprofesionalismeguruadalah

kuranglengkapnyasaranadanprasaranasepertiminimnyabukupaketdantidakadanya

gedungperpustakan.

Berdasarkan hasilpenelitian dan simpulan diatas,maka disampaikan saran

sebagaiberikut:1)Kepalasekolahdapatmempertahankandanmeningkatkandalam



menentukanstrategi-strategikebijakandalam meningkatkanprofesionalismeguru.2)

Guru-guruperluterusmenerusmeningkatkan4kompetensiyangharusdimilikinyadan

dapatmengatasiminimnyasaranadanprasarana,denganmemaksimalkanmediayang

ada.
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